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Abstrak 

Subjek dalam penelitian berjumlah 39 siswa yang terdiri dari 21 siswa laki-

laki dan 18 siswa perempuan.Objeknya adalah penggunaan model 

pembelajaran Course Review Horay dengan materi Gaya.Penelitian 

dilakukan dalam 2 siklus, setiap siklus dilakukan 2 kali pertemuan.Alat 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi. Hasil penelitian  

menunjukkan bahwa dari 39 orang siswa  diperoleh hasil  siklus I 

pertemuan 1 terdapat 2 siswa berkriteria cukup (5.13%), 1 siswa berkriteria 

kurang (2.56%) dan 36 siswa berkriteria kurang sekali (92.31%). Pada 

siklus II pertemuan 1 diperoleh hasil 8 siswa berkriteria baik (50.51%), 19 

siswa berkriteria cukup (48.72%), 5 siswa berkriteria kurang (12.82%) dan 

7 siswa berkriteria kurang sekali (17.95%). Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan aktivitas belajar 

siswa dengan menggunakan model pembelajaran Course Review Horay 

pada mata pelajaran IPA di kelas V SD Negeri050671 Kampung 

Gohor.Oleh karena itu, model pembelajaran Course Review Horay dapat 

diterapkan sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan aktivitas 

belajar siswa. 

 
Kata  Kunci  :Aktivitas belajar, Course Review Horay 

 

PENDAHULUAN 

Kondisi yang ada pada saat ini, pembelajaran IPA untuk pemahaman dan 

keterampilan belum ditangani secara sistematis di sekolah dasar. Hal ini 

disebabkan, guru relatif kurang kreatif untuk menciptakan kondisi yang 

mengarahkan siswa agar mampu mengaitkan pengalaman kehidupannya sehari-

hari diluar kelas (sekolah) dengan pengetahuan dikelas.Sebagai akibatnya 

pencapaian tujuan pendidikan IPA tidak sesuai dengan harapan.. Hal ini terbukti 

dari masih rendahnya kualitas proses dan hasil pembelajaran IPA di sekolah dasar.  

Rendahnya kualitas dan hasil belajar IPA di SD dibuktikan dari hasil laporan 

beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran belum terfokus pada 

pemahaman IPA.Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam 

belajar adalah aktivitas siswa. Dalam proses pembelajaran, siswa dituntut aktif 

melalui aktivitas-aktivitas yang membangun seperti mengikuti kerja kelompok 
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dan dalam waktu yang singkat dapat memacu siswa berfikir tentang materi 

pelajaran terutama IPA. Pada saat siswa belajar secara pasif, siswa mengikuti 

proses belajar saja tanpa ada rasa ingin tahu, tanpa ada pertanyaan, dan tanpa 

adanya daya tarik belajar siswa. Bila siswa belajar secara aktif akan mempunyai 

rasa ingin tahu terhadap sesuatu, misalnya dengan caraaktif bertanya dan adanya 

juga respon timbal balik seperti menjawab pertanyan dengan cara yang baik dan 

benar. Keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran IPA sangat diperlukan, 

sehingga apa yang akan dipelajari akan lebih bermakna, dan tertanam dalam 

pikiran siswa.  

Berdasarkan hasil 0bservasi di  kelas V SD Negeri 050671 Kampung 

Gohor diperoleh hasil bahwa pembelajaran IPA masih disajikan secara verbal 

melalui kegiatan ceramah dan pada saat siswa belajar mata pelajaran IPA di kelas 

siswa tidak diberdayakan dengan sebaik-baiknya. Siswa hanya melakukan 

kegiatan duduk, diam, mendengar, mencatat dan menghafal. Adapun faktor lain 

yang menyebabkan rendahnya aktivitas belajar IPA di SD Negeri 050671 

Kampung Gohor di Kecamatan Wampu adalah  masih terpusat pada guru. Dalam 

penyampaian materi, guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

terlibat aktif di dalam kelas seperti bertanya dan menyampaikan pendapatnya. 

Sehingga siswa bersikap pasif selama proses belajar mengajar dan kurangnya 

keberanian siswa untuk bertanya menyebabkan siswa tidak bisa mengungkapkan 

ide dan gagasannya dalam proses belajar mengajar. Hal ini dapat menurunkan 

aktivitas belajar siswa karena tidak diberikannya kesempatan oleh guru.Siswa 

juga kurang terampil dalam mengerjakan latihan-latihan soal yang diberikan oleh 

guru. Akibatnya aktivitas belajar IPA kurang optimal serta perilaku belajar yang 

lain seperti suasana kelas yang menyenangkan dalam pembelajaran IPA hampir 

tidak tampak 

Model Course Review Horay (CRH) merupakan salah satu model 

pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran 

karena pada pembelajaran dengan model ini siswa dituntut untuk menjawab soal 

yang diberikan guru dengan berdiskusi dengan teman kelompoknya. Kelompok 

yang menjawab benar harus memberi tanda centang pada nomor soal yang 

dijawab dengan benar serta meneriakkan kata ‘horee..’ ataupun yel-yel kelompok. 

Nilai siswa dihitung dari banyaknya jumlah jawaban benar jumlah ‘horee..’ yang 

diperoleh. Model pembelajaran ini juga akan menciptakan suasana persaingan 

untuk mendapat nilai tertinggi. Sehingga setiap siswa akan berusaha untuk 

bekerjasama semaksimal mungkin untuk mengerjakan soal yang diberikan guru 

agar kelompoknya nanti mendapatkan nilai tertinggi. Model pembelajaran ini juga 

dapat menjadikan suasana kelas lebih meriah dan menyenangkan sesuai dengan 

karakteristik siswa SD yaitu usia bermain.  
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METODE PENELITIAN  

 Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian sebagaimana yang telah 

disebutkan  pada pendahuluan, penelitian ini menggunakan penelitian tindakan 

kelas (PTK). Rancangan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yaitu untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (aktivitas belajar siswa) pada 

mata pelajaran IPA dengan materi “Gaya” dengan model pembelajaran  Course 

Review Horay (CRH) di kelas V SD Negeri 050671 Kampung Gohor. 

 Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilakukan selama 2 siklus 

dimana pada setiap siklus dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan dengan 4 tahapan 

yaitu : 1) Perencanaan, 2) Pelaksanaan(Tindakan), 3) Observasi (Pengamatan), 4) 

Refleksi. 

Tahap pelaksanaan tindakan merupakan penerapan rencana yang telah disusun 

pada tahap perencanaan, dimana setiap pertemuan dilaksanakan selama dua jam 

pelajaran (2x 35 menit).Pada tahap ini guru kelas mengamati aktivitas belajar 

siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung dengan menggunakan 

instrument pengumpul data yang telah dibuat. 

Analisis data dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari 

tingkatan yang telah dilaksanakan dalam penelitian.Tingkat keberhasilan yang 

dicapai dilihat dari perubahan aktivitas siswa dalam menerima pelajaran yang 

disampaikan.Hasil observasi yang telah dilakukan selanjutnya di analisis. 

   

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Melalui model pembelajaran Course Review Horay (CRH) pada materi 

Gaya terbukti dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Pada siklus I pertemuan 

1 terdapat 2 orang siswa dari 39 orang siswa yang dapat dinyatakan aktif dengan 

persentase 5.13%, dan memiliki nilai rata-rata kelas 46.15%. Pada siklus I 

pertemuan 2 terdapat 8 orang siswa yang aktif dengan persentase 20.51% dan 

memiliki nilai rata-rata kelas 52.00%.Berdasarkan kesimpulan sementara bahwa 

aktivitas belajar siswa sedikit meningkat sehingga perlu perbaikan dan 

pengembangan pembelajaran yang lebih jelas dan sistematis pada siklus II. 

Ternyata setelah melakukan perbaikan pembelajaran dengan model 

pembelajaran Course Review Horay (CRH) siswa lebih bersemangat sehingga 

membuat siswa aktif dalam belajar. Pada siklus II pertemuan 1 terdapat 27 orang 

siswa  yang dapat dinyatakan aktif dengan persentase 69.21%, dan memiliki nilai 

rata-rata kelas 66.35%. Pada siklus II pertemuan 2 terdapat 39 orang siswa yang 

aktif dari 39 orang siswa dengan persentase 100.00%. Adapun hasil keaktifan 

siswa setiap siklus dan  pertemuan dapat dilihat pada tabel  berikut : 

 

Tabel Jumlah Siswa yang Aktif dari Siklus I dan Siklus II 

No Aspek  
Sanga

t Baik  

Bai

k  

Cuku

p  

Kuran

g  

Kuran

g 

Sekali  

Jumla

h 

Siswa 

Nilai 

(%) 
Ket  
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yang 

Aktif  

1 
Siklus 

 I 

Pert

. 1 
0 0 2 1 36 2 5.13% 

Belum 

Meningka

t 

Pert

. 2 
0 0 8 7 24 8 20.51% 

Meningka

t 

2 
Siklus 

 II 

Pert

. 1 
0 8 19 5 7 27 69.23% 

Meningka

t  

Pert

. 2 
32 14 2 0 0 39 

100.00

% 

Meningka

t  

 

Dari data table tersebut dapat menggambarkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran Course Review Horay (CRH) pada proses pembelajaran dikelas V 

SD Negeri 050671 dapat dinyatakan bahwa aktivitas belajar siswa meningkat 

pada mata pelajaran IPA dengan  materi “Gaya”. Adapun secara grafik dapat 

dilihat  sebagai berikut : 

 

Jumlah Siswa yang Aktif dari Siklus I hingga Siklus II  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14Grafik Jumlah Siswa yang Aktif dari Siklus I hingga Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor penghambat dalam penelitian ini adalah belum siapnya 

siswamenghadapi situasi pembelajaran yang baru diterapkan oleh peneliti, belum 

siapnya siswa melakukan suatu tindakan tanpa diminta oleh peneliti, dan ada 

beberapa siswa yang masih belum siap menghadapi perubahan dalam gaya 

mengajar. Faktor pendukung selama penelitian ini berlangsung adalah banyak 

siswa yang senang dalam mengikuti pelajaran, dan banyak siswa yang senang 

berdiskusi. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran Course Review Horaysangat efektif dalam materi pembelajaran IPA 

pada materi “Gaya”, karena model pembelajaran ini siswa menjadi lebih aktif 

sehingga menimbulkan aktivitas belajar siswa yang lebih baik saat pembelajaran 

berlangsung.  

Keterangan : 

2 siswa; 
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Pertemuan 2  

Pertemuan 1  

Pertemuan 2; 

5,13%

8 siswa; 

Pertemuan 1 

Pertemuan 2  

Pertemuan 1  

Pertemuan 2; 

20,51%

27 siswa; 

Pertemuan 1 

Pertemuan 2  

Pertemuan 1  

Pertemuan 2; 

69,23%

39 siswa; 

Pertemuan 1 

Pertemuan 2  

Pertemuan 1  

Pertemuan 2; 

100,00%

N
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a
i 

2 siswa
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Dari hasil  penelitian maka dapat disimpulkan bahwa  aktivitas belajar 

siswa dapat meningkat melalui model pembelajaran Course Review Horay (CRH) 

pada materi Gaya di kelas V SD Negeri 050671 Kampung Gohor Tahun Ajaran 

2016/2017. 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan diatas 

diperoleh beberapa kesimpulan,  antara lain yaitu: 1) Dengan  model pembelajaran 

Course Review Horay (CRH) pada pembelajaranIPA dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran IPA, materi “Gaya” di kelas V SD 

Negeri 050671 Kampung Gohor. 2) Hasil pengamatan aktivitas siswa 

menunjukkan siswa telah termotivasi melakukan aktivitas-aktivitas yang terdapat 

dalam model pembelajaran Course Review Horay (CRH). Setiap siklus 

mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II yaitu pada siklus I pertemuan 1 

dari 39 orang siswa terdapat 2 orang siswa yang dinyatakan aktif dengan 

persentase 5.13% dan disiklus I pertemuan 2  terdapat 8 orang siswa yang aktif 

dengan persentase 20.51%.  Pada siklus II pertemuan 1 meningkat yaitu : terdapat 

27 orang siswa yang aktif dengan persentase 69.23% dan disiklus II pertemuan 2 

dari 39 orang terdapat 39 orang siswa yang aktif dengan persentase 100.00%. 

Dengan menerapkan menggunakan model Course Review Horay (CRH) dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa.  
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